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ABSTRAK

Dari catatan sejarah, terdapat banyak sekali gaya musik yang berkembang sejak

abad pertengahan sampai pasca Perang Dunia II. Di antara semua kemunculan

gaya komposisi musik tersebut terdapat satu pilihan lain yang menawarkan

kebebasan untuk memperluas cakrawala bunyi dengan cara menggabungkan

berbagai macam gaya ke dalam satu karya musik. Cara itu merupakan ciri khas

dari komposisi musik multi gaya yang mempunyai yang dipelopori oleh Alfred

Schnittke. Namun dibalik sifatnya yang terbuka, keberagaman gaya yang saling

silang juga dapat menimbulkan keambiguan yang akan mengaburkan identitas

komponis pada siur gaya-gaya yang saling silang tersebut. Oleh karena itu

penekanan ciri khas individu komponis menjadi salah satu pertimbangan yang

penting untuk membuat karya multigaya. Terdapat beberapa aspek yang dapat

komponis pertimbangkan untuk menekankan ciri khasnya seperti penempatan ciri

khas pada wilayah ritme, melodi khas yang selalu digunakan, penggunaan dan

pengembangan kutipan karya orang lain, penyusunan dramaturgi gaya-gaya musik

yang dikutip, merombak kebiasaan menyusun gaya-gaya yang dipilih bahkan

penggunaan gramatikal musik tradisional dari berbagai belahan dunia. Dengan

cara-cara seperti yang sudah tersebut, komponis tetap dapat menonjolkan

identitasnya di antara gaya-gaya musik yang saling silang di dalam karya musik

multigayanya.

Kata kunci: Multigaya, kutipan, kiasan, komposisi musik
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang 

Gaya di dalam  komposisi musiktelah menjadi semacam identitas yang 

penting bagi seorang komponis, karenaidentitas seorang komponis akan dapat 

dikenali melalui gaya musik yang dipilih atau yang dibuatnya. Dari catatan 

sejarah, terdapat banyak sekali gaya musik yang berkembang sejak abad 

pertengahan sampai pasca Perang Dunia II, namun keberagaman gaya dalam 

komposisi musikmencapai puncaknya pada abad ke-20 hingga dengan abad ke-21. 

Pada era tersebut muncul banyak sekali gaya komposisi seperti dodekafoni, 

integral serialism, musik minimalis, musik elektronik, konkrit musik, live 

electronic music, musik aleatorik, chance music, visual music dan lain sebagainya. 

Kemunculan berbagai macam gaya yang seperti penulis sebutkan di atas 

memberikanseorang komponis banyak pilihan untuk menentukan dan memilih 

gaya komposisi musik mana yang tepat untuk digunakan sebagai material yang 

akan diolah di dalam karya komposisi musik multigaya yang akan mereka buat.  

Namun di sisi yang lain, terkadang gaya menjadi satu “penjara” estetis 

yang mengekang kebebasan seorang komponis dalam membuat karya dan hanya 

menjadi pengikut dari gaya-gaya berkomposisi yang sudah ada serta mengabaikan 

sisi personalitas penggarapan karyanya sendiri karena terlalu berpaku pada aturan-

aturan gaya tertentu. 
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Dari gejala yang disebutkan di atas memberi reaksi pada beberapa komponis 

untuk keluar dari batasan gaya tertentu seperti yang terjadi pada salah satu ciri 

komposisimusik polystylistic dengan prinsip allusion (kiasan) pada neocalssicism. 

Neoclassicism merupakan reaksi atas penolakan penggunaan kromatik yang 

berlebihan dan aspek lainnya dari gaya musik romantik dan musik atonal (Kostka, 

1990: 158).Namunneoclassicism juga bukan sebuah cara untuk membangkitkan 

kembali gaya musik klasik. Seperti istilahnya, Neoclassicsm hanya mengadaptasi 

ciri-ciri gaya musik klasik seperi tekstur yang jelas, seimbang, absolut (melawan 

musik programatik romantik) dan lain sebagainya. William Austin dengan 

merujuk kepada karya neoclassical dari Stravinsky menulis: 

“They presumed sophistication. They alluded not simply to Bach and Beethoven, 

but to separate traits of the calssical style. They treated those traits with such dry 

irony,such jerky stiffness, and such evident distortion that even a symphatetic 

listener needed several hearings to penetrate beneath the wit and skill to the 

glowing warmth of the melodies and the subtle continuity of the forms.”(Kostka, 

1990: 185). 

Seperti yang sudah disebutkan di atas, bahwa kecendrungan musik 

multigaya sudah berlangsung sejak awal abad ke 20 dan salah satu tujuannya 

sebagai media perlawanan kepada bahasa-bahasa musik dari zaman sebelumnya. 

Dengan cara menggabungkan beberapa gaya komposisi musik ke dalam karya 

mereka yang juga dikenal sebagai polystylistic(multigaya). 
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Komposisi musik multigayapada dasarnya tidak hanya mengkombinasikan 

berbagai macam gaya musik yang berkembang pada abad ke-20 sampai abad ke-

21 ke dalam satu karya dengan cara meleburkan beberapa gaya tersebut ke dalam 

satu karya, namun jugamulti gaya banyak mengutip dan menggunakan kiasan 

gramatikal musik dari era-era sebelumnya seperti era renaisans, barok, klasik, 

romantik dan lain sebagainya. 

Pelopor dari komposisi musikmultigayatersebut adalah seorang komponis 

Russia Alfred Schnittke, Selama periode “Khruschev Thaw” di Uni Soviet pada 

awal 1960,Schnittke menjadi tertarik dalam menyerap teknik-teknik baru 

komposisi serta pencarian perspektif bunyi baru. Pada tahun 1970 merupakan 

periode dimana Schnittke menggunakan dan meleburkan berbagai idiom musik 

dari gaya yang berbeda,seperti pada karya multi gayanya yang terkenal yaitu 

Symphony No. 1. dan juga untuk mengapresiasi dan mencari makna baru dari 

tradisi lama, seperti pada Concerto Grosso No. 1 atau Violin Concerto No. 3 

(Ivashkin, 2002: xiv). 

Alfred Schnittke membagi polystylistic ke dalam 2 prinsip yaitu: prinsip 

kutipan (quotation) dan prinsip kiasan (allusion). Prinsip pengkutipan 

mewujudkan dirinya dalam sebuah rangkaian utuh, yang bermula dari 

pengkutipan secara stereotip elemen-elemen mikro dari gaya tertentu,pengkutipan 

elemen-elemen dari era yang berbeda atau elemen musik tradisi bangsa tertentu 

(karakteristik melodi, intonasi, sekuen harmoni, formulasi kadensial), hingga 

kuotasi penggarapan ulang, atau pseudo-kuotasi. Sedangkan prinsip kiasan 

mewujudkan diri dalam penggunaan aspek-aspek yang tidak kentara dan 
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mengambang di tepi kutipannamun tidak benar-benar menyebrang (Ivashkin, 

2002: 88). 

Multigayamenjadi sangat menarik dikarenakan sifatnya yang terbuka, 

sehingga penulis dapat mengeksplorasi dan meleburkan gaya yang berbeda-beda 

dan juga memperluas “cakrawala” bunyi yang penulis inginkan. Namun, 

keterbukaan dalam mengolah gaya yang berbeda-beda bukanlah sesuatu hal yang 

sederhana pada praktiknya, karena, keberagaman gaya yang saling silang juga 

dapat menimbulkan keambiguan yang akan mengaburkan identitas penulis pada 

siur gaya-gaya yang saling silang tersebut. 

Walaupun terdapat kesimpangsiuran dan kebiasan padagaya tersebut, 

kenyataanya terdapat banyak komponis-komponis yang dapat memperlihatkan ciri 

khas mereka di dalam simpang siur gaya yang mereka gunakan. Seperti Alfred 

Schnittke, Claude Boiling, John Zorn, Luciano Berio, Ernest Bloch. Dari hal ini 

dapat dilihat bahwa gaya mempunyai konten yang lebih bersifat mikro yang 

membentuk ciri khas komponis. 

Dari gejala yang disebutkan di atas tadi menimbulkan gagasan bagi 

penulis untuk mengaplikasikan multi gaya ke dalam karya tugas akhir. Dengan 

penerapan multi gaya ini penulis akan punya refleksi kesadaran gaya dan relasi 

aspek komponen-komponen pembentuknya. Gagasan ini juga diperkuat karena 

selama studi tugas penciptaan musik belum pernah diaplikasikan serta untuk 

menantang wawasan dan kedalaman dari berbagai gaya yang akan penulis 

gunakan. 
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Selain itu, penulis tidak hanya menggabungkan berbagai macam gaya 

yang berkembang di dalam musik Barat sejak Abad Pertengahan sampai pasca 

Perang Dunia II, namun akan mengkombinasikannya dengan idiom-idiom musik 

tradisional di Indonesia yang kaya warna bunyi, struktur, ritme dan lain 

sebagainya karena selama ini usaha pengembangan musik-musik tradisional di 

Indonesia seringkali terbatas pada ekplorasi instrumen, aransemen, 

maupunrekomposisi yang berdasarkan pada musik-musik tradisional tersebut. 

Dalam prosesnya, aransemen maupun rekomposisi yang dilakukan hanya bersifat 

penyederhanaandari banyak hal yang “dikebiri”, salah satunya adalah 

penyederhanaan sistem laras ke dalam tangga nada diatonis yang justru 

mengkebiri ciri khas dan keunikan dari musik-musik tradisional tersebut. 

Dalam karya tugas akhir ini penulis akan menggunakan format musik 

kamaryang terdiri dari vokal alto, flute, klarinet Bb, piano, perkusi campuran, 

violin, cello, komputer, live visualsebagai wadah untuk meleburkan keberagaman 

gaya-gaya tersebut(Radice, 2012: 1).Pertimbangan, bahwa pada awal abad ke 20, 

Ansambel musik kamar menyediakan arena yang ideal untuk eksperimentasi 

dengan idiom-idiom baru dan seringkali bersifat rumit. Kebanyakan dari idiom-

idiom tersebut menolak harmoni, melodi, metrik tradisional. Pada saat yang sama, 

timbre, register, dan ritme dianggap sebagai hal yang penting dan mempengaruhi 

komponis memilih format Ansambel musik kamar, dan seringkali dengan 

instrumentasi yang tidak biasa (Radice, 2012: 3). Instrumentasi dalam ansambel 

musik kamar juga menjadi lebih beragam dengan datangnya program akademis 

Etnomusikologi, Instrumen tradisional dari China, Jepang, Korea dan banyak lagi 
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instrumen-instrumen musik dari negara lain mulai muncul dan bersanding dengan 

instrumen musik Barat di dalam ansambel musik kamar (Radice, 2012: 3). 

Pertimbangan penulis menggunakan format musik kamar selain sebagai 

wadah dalam meleburkan gaya yang berbeda-beda tersebut, juga untuk 

memaksimalkan pengolahan setiap instrumen dan lebih memfokuskan diri pada 

garamatikal musik-musik yang penulis gunakan. Oleh karena itu sesuai dengan 

Minat Utama penulis yakni Komposisi Musik/Penciptaan, penulis tertarik untuk 

membuat komposisi musik multigaya yang nantinya akan dimainkan oleh 

kelompok musik kecil yakni musik kamar dengan format instrumen campuran 

yang terdiri dari vokal alto, flute, klarinet Bb, piano, perkusi campuran, violin, 

cello, komputer, live visualsebagai syarat melengkapi studi jenjang Strata 1 Seni 

Musik, Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, maka skripsi ini diambil dengan judul "Anomali, Komposisi 

MultiGaya untuk Musik Kamar”. 

II. Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

A. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah, maka akan dirumuskan pertanyaan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana membedakan ciri khas individu komponis multigaya dan 

menerapkannya pada komposisi musik baru? 

2. Bagaimana proses penerapan metode multi gaya dalam peleburan gramatikal 

musik-musik tradisional ke dalam sebuah komposisi musik baru? 
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B. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apa sajaelemen-elemen mikro yang dapat penulis gunakan 

sebagai ciri khaspenulis sehingga tetap mempunyai karakter individual dalam 

rajutan gaya yang berbeda-beda dan membedakannya dari karya-karya musik 

multi gaya yang lain? 

2. Mengetahui proses penerapan metode multi gaya dalam peleburan gramatikal 

musik-musik tradisional ke dalam sebuah komposisi musik baru. 

C. Manfaat penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memetakan elemen-elemen mikro yang 

penulis dapat gunakan ke dalam karya musik barunya sehingga penulis dapat 

mempunyai ciri khas yang dapat membedakannya dari karya-karya musik multi 

gaya dari komponis lain. Juga sebagai salah satu pilihan cara untuk 

mengembangkan gramatikal musik-musik tradisional ke dalam bentuknya yang 

baru dengan menggunakan gramatikal lama sebagai titik berangkat serta 

mengkombinasikannya dengan gramatikal-gramatikal musik Barat untuk dapat 

saling berkomunikasi di antara beragamnya gramatikal musik yang ada di dunia 

ini. 

 Penelitian ini juga bermanfaat sebagai titik berangkat untuk mengembangkan 

gagasan di dalam tulisan ini ke dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang akan 

dilakukan oleh para akademisi musik baik itu diranah komposisi, musikologi 

maupun etnomusikologi. 
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III. Kerangka Penulisan 

 Bab I : Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Proses Penciptaan dan 

Sistematika Penulisan. 

 Bab II : Landasan Teori 

Bab ini berisikan landasan teori yang penulis pakai sebagai rujukan dalam 

meneliti serta membuat karya, terutama teori-teori yang menyinggung secara 

langsung tentang komposisi musik multigaya. 

 Bab III : Proses Penciptaan 

Bab ini berisi penjelasan tahap-tahap penciptaan karya yang penulis lakukan, 

mulai dari tahap pengumpulan data, observasi, eksperimen serta rincian dari 

masing-masing tahap yang penulis lakukan. 

 Bab IV : Analisis Karya 

Bab ini berisi analisis karya yang meliputi analisis bentuk dan struktur musik, 

teknik permainan, dan teknik komposisi yang digunakan. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran. 

Bab ini berisi hasil analisis Bab IV. Dengan demikian dapat diperoleh jawaban 

dari rumusan masalah. 
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